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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 BATAKO 

 

 

Gambar 2.1 Batako 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Berdasarkan  data  pada  PUBI-1982  pasal  6,  batako  adalah  bata  yang 

dibuat  dengan  mencetak  dan  memelihara  dalam  kondisi  lembab. Menurut 

SNI  03-0349-1989, conblock  (concrete  block) atau  batu  cetak  beton  adalah 

komponen  bangunan yang  dibuat  dari  campuran  semen portland  atau 

pozolan, pasir, air dan atau tanpabahan tambahan lainnya (additive), dicetak 

sedemikian  rupa  hingga  memenuhi syarat  dan  dapat  digunakan  sebagai 

bahan  untuk  pasangan  dinding. Persyaratan  batako  menurut  Persyaratan 

Umum   Bahan   Bangunan   di   Indonesia   1982   (PUBI-1982)   pada   pasal   

6, diantaranya   adalah   batako   harus   minimal   berusia   satu   bulan.   Saat 

pemasangan  harus  telah  kering,  batako  berukuran  panjang  ±400mm,  lebar 

±200 mm, tebal ±100-200mm, kadar air 25-35% dari berat, dan memiliki kuat 

tekan antara 2-7N/mm2 (Nursyamsi, 2016). Berdasarkan  bahan  pembuatan  

batako  dapat  dikelompokkan  ke  dalam  3 jenis, yaitu (i) batako putih (tras), 

dibuat dari campuran tras, batu kapur, dan air;  (ii) Batako  semen/batako  pres, 

dibuat  dari  campuran  semen  dan  pasir atau abu batu. (iii) Bata ringan, dibuat 
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dari batu pasir kuarsa, kaur, semen dan bahan lain yang dikategorikan sebagai 

bahan-bahan untuk beton ringan. 

Berdasarkan   SNI   03-0349-1989   tentang   Bata   Beton   untuk   Pasangan 

Dinding,  syarat  mutu  yang  harus  dipenuhi  batako  antara  lain: (i)  Bidang 

Permukaannya tidak boleh cacat; (ii) Bentuk permukaan lain yang didesain; (iii) 

Rusuk –rusuknya  siku  terhadap  yang  lain  (iv). Berdasarkan  SNI  03-0348-

1989, ukuran bata beton standar harus sesuai dengan tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1 Ukuran Bata Beton 

Jenis Ukuran Nominal (mm) 

Panjang Lebar Tinggi 

Tipis 400±3 200±3 100±3 

Sedang 400±3 200±3 150±3 

Tebal 400±3 200±3 200±3 

(Sumber: SNI  03-0348-1989) 

 

Tabel 2.2 Syarat-syarat Fisis Bata Beton 

Syarat Fisis Satuan Tingkat Mutu Bata Beton 

Pejal 

Tingkat Mutu Bata Beton 

Berlubang 

I II III IV I II III IV 

Kuat tekan bruto 

rata-rata minimal 

 

Kuat tekan bruto 

masing-masing 

benda uji minimal 

 

Penyerapan air 

rata-rata maksimal 

Kg/cm2 

 

 

Kg/cm2 

 

 

 

% 

100 

 

 

90 

 

 

 

25 

70 

 

 

65 

 

 

 

35 

40 

 

 

35 

 

 

 

- 

25 

 

 

21 

 

 

 

- 

70 

 

 

65 

 

 

 

25 

50 

 

 

45 

 

 

 

35 

35 

 

 

30 

 

 

 

- 

20 

 

 

17 

 

 

 

- 

(Sumber: SNI 03-0349-1989) 
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2.2 BATA PLASTIK 

Bata plastik merupakan salah satu inovasi dalam bidang konstruksi yang 

memanfaatkan limbah plastik sebagai bahan dasarnya. Dengan adanya produk 

ini, diharapkan pemanfaatan limbah plastik menjadi semakin optimal sehingga 

tidak terjadi penimbunan limbah. Bata plastik memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan bata konvensional pada umumnya. Kelebihan produk 

konstruksi yang menggunakan plastik antara lain memiliki sifat elastisitas dan 

daya tahan yang lebih baik serta memiliki densitas rendah sehingga 

membuatnya lebih ringan (Winnerdy, 2020).  

Gambar 2.2 Bata Plastik 

(Sumber: www.fokusntb.com, 2022) 

 

Menurut Dian dkk. (2021) dalam pembuatan bata plastik, harga 

produksi yang diperlukan lebih murah jika dibandingkan dengan bata merah 

konvensional. Karena bahan utama yang digunakan oleh bata plastik 

merupakan limbah yang tidak perlu modal besar untuk mendapatkannya. Hal 

ini dapat menjadi salah satu kelebihan dari bata plastik. Selain memiliki 

kelebihan dari segi harga, bata plastik juga memiliki kelebihan lain yaitu 

memiliki daya serap air yang rendah. Hal ini disebabkan karena plastik 

memiliki sifat utama yaitu kedap air. Bata yang memiliki nilai daya serap air 

rendah merupakan salah satu ciri-ciri bata berkualitas dan bermutu tinggi (Ismu 

dkk, 2020). 
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2.3 BATA INTERLOCK 

Bata interlock adalah bata yang memiliki sistem pengunci (seperti 

puzzle) yang berfungsi merekatkan bata satu dengan bata lainnya sehingga 

dapat saling terhubung. Sistem interlock pada bata berperan sebagai pengait 

sehingga membuat bata tetap bersatu dan tidak lepas walaupun terjadi tarikan 

atau dorongan. Konsep interlock yang digunakan pada bata dimaksudkan untuk 

menggantikan semen sebagai perekat.  

Bata interlock merupakan suatu inovasi yang memudahkan pekerja 

dalam pemasangan dinding. Pemasangannya yang mudah menyebabkan waktu 

pelaksanaan menjadi lebih efisien. Menurut Yohan (2018) waktu yang 

digunakan dalam pengerjaan dinding menggunakan bata interlock dinilai lebih 

efektif dan efisien 4 kali lipat dibanding dengan penggunaan bata konvensional. 

Dinding yang menggunakan bata interlock memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan dinding bata konvensional. Kelebihan tersebut yaitu tidak 

perlu adanya finishing baik berupa plasteran, acian, maupun pengecatan. Hal itu 

menyebabkan bata interlock tidak bersifat permanen karena setelah dipasang 

bata tersebut dapat dipindahkan atau dibongkar kembali dalam bentuk yang 

masih utuh.  

 

Gambar 2.3 Bata Interlock 

(Sumber: www.matakepri.com, 2022) 

 

Kelebihan penggunaan bata interlock lainnya menurut Diarto dkk. 

(2017) yaitu keterlibatan tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit 

dibandingkan dengan penggunaan bata konvensional. Serta hasil akhir 
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pemasangan akan terlihat lebih rapi dikarenakan bata interlock tidak 

menggunakan spesi yang memungkinkan untuk terjadinya cipratan ke daerah 

sekitar pemasangan. Selain itu bata interlock juga dapat dipasang tanpa benang 

acuan. Mempertimbangkan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, maka 

perencanaan konstruksi dinding menggunakan bata interlock merupakan 

pilihan yang tepat karena berdampak pada efisiensi biaya (Ari dan Soebagio, 

2020).  

 

2.4 LIMBAH PLASTIK 

Limbah plastik adalah jenis limbah yang menjadi momok bagi 

lingkungan karena sangat sulit atau membutuhkan waktu yang sangat lama 

untuk terurai. Pada tahun 2022,  jumlah total sampah plastik yang dihasilkan di 

Indonesia mencapai 9,13 juta ton sehingga menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan jumlah limbah plastik terbanyak ke-5 di dunia (World 

Population Review, 2022). Hal tersebut disebabkan oleh tingginya penggunaan 

plastik dalam aktivitas dan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia 

sehingga diperlukan adanya pengoptimalan  dalam pengolahan limbah plastik, 

salah satunya adalah dengan memanfaatkannya menjadi bata. Menurut Fernisia 

dan Mendy (2020), secara garis besar plastik dibedakan menjadi 2 tipe yaitu 

thermoset dan thermoplastic. Thermoset adalah tipe plastik yang tidak dapat 

didaur ulang karena apabila telah mengeras maka senyawanya bersifat 

permanen. Sebaliknya, thermoplastic merupakan tipe plastik yang dapat didaur 

ulang karena sifatnya yang meleleh di suhu tinggi dan mengeras di suhu 

rendah. Thermoplastic diklasifikasikan lagi kedalam beberapa jenis 

berdasarkan karakteristik dan kegunaannya. Berikut jenis-jenis plastik yang 

masuk kedalam tipe thermoplastic. 
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Gambar 2.4 Logo Plastik 

(Sumber : Harpito dkk, 2020) 

 

Tabel 2.3 Jenis Jenis Plastik Berdasarkan Simbolnya 

(Sumber: Harpito dkk, 2020) 

Menurut Harpito dkk. (2020) menjelaskan bahwa plastik dapat didaur 

ulang dan dibentuk sesuai kebutuhan dengan cara dipanaskan pada suhu 

tertentu. Karena dengan adanya energi kalor dari luar akan membuat plastik 

dengan mudah meleleh dan menjadi lunak sehingga dapat dicetak ulang. Jenis 

plastik yang pengolahannya mudah untuk dilakukan sendiri dengan biaya yang 

relatif sedikit yaitu plastik jenis HDPE (banyak dijumpai pada botol plastik), 

dan plastik LDPE (bahan penyusun kantong kresek) (Fernisia, 2020). Plastik-

plastik tersebut menjadi limbah yang banyak ditemui di sekitar karena orang-

orang biasanya langsung membuangnya setelah dipakai. Menurut Rizki dan 

No Symbol Keterangan 

1 PET / PETE Mudah didaur ulang dan dipakai 1 kali 

2 HDPE Mudah didaur ulang dan dipakai 1 kali 

3 PVC / V Mudah didaur ulang dan tidak boleh untuk 

menyimpan makanan 

4 LDPE Dapat didaur ulang dan dapat digunakan untuk 

pembungkus makanan 

5 PP Dapat didaur uang dan titik leleh cukup tinggi 

6 PS Sulit didaur uang dan titik leleh tinggi 

7 OTHER Dapat didaur uang dan titik leleh cukup tinggi 
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Adi (2021) plastik jenis HDPE dengan suhu awal sebesar 250C dapat meleleh 

pada suhu 2200C dalam kurun waktu 2100 detik atau 35 menit.  

 

2.5 PASIR 

 

Gambar 2.5 Pasir 

(Sumber: PT Lotus SG Lestari, 2021) 

 

Agregat halus merupakan komponen yang sangat penting dalam 

perencanaan konstruksi. Agregat halus berupa pasir dapat diperoleh dari alam 

secara langsung maupun melalui proses pemecahan batu. Pasir memiliki 

ukuran yang halus berkisar antara 0,0625 mm hingga 2 mm (Angga dkk, 2019). 

Di area pertambangan, keberadaan pasir masih tercampur dengan material lain 

seperti kerikil, lumpur, dan batu sehingga harus diolah terlebih dahulu untuk 

mendapatkan pasir yang bersih dan berkualitas. 

Gambar 2.6 Proses Fabrikasi Pasir 

(Sumber: PT Lotus SG Lestari, 2021) 
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Berdasarkan sumbernya, material pasir dibedakan menjadi 2, yakni 

pasir alam dan pasir pabrikasi. Pasir alam dapat ditemukan di gunung, sungai, 

maupun laut. Pasir tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda seperti 

kadar lumpur, kadar garam, dan sebagainya. Sementara itu, bahan utama 

pembuatan pasir manufaktur yaitu batuan alam yang memiliki beragam ukuran 

baik kecil maupun besar yang dihancurkan atau dipecah (Silmi dkk, 2019). 

Batuan alam tersebut akan melewati beberapa tahapan produksi melalui alat 

yang bernama crushing plant dan sand plant dengan hasil akhir berupa partikel 

pasir dengan ukuran maksimal 5 mm. Adapun cara memisahkan butiran pasir 

berdasarkan ukurannya adalah dengan cara dilakukan pengayakan. 
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2.6 PENELITIAN TERDAHULU 

No Judul Peneliti Tahun Tujuan Metode Hasil 

1. Experimental 

investigation on 

compressive 

behaviour of plastic 

brick using M Sand 

as fine aggregate 

1. S.M. Leela 

Bharathi,  

2. V. Johnpaul,  

3. R. Praveen 

Kumar,  

4. R. Surya,  

5. T. Vishnu 

Kumar 

2020 Untuk 

memanfaatkan 

limbah plastik di 

bidang konstruksi 

dengan 

membuatnya 

menjadi batu bata 

kemudian dilakukan 

serangkaian uji 

untuk mencari 

persentase 

campuran terbaik. 

Dalam jurnal ini, diciptakan 

bata dengan bahan dasar 

limbah plastik dan m-sand. 

Untuk perbandingan yang 

digunakan yaitu limbah 

plastik : m-sand. Tipe C1 

menggunakan perbandingan  

(1:1), dan untuk C2 

menggunakan perbandingan 

(1:2). Kedua tipe tersebut 

kemudian dilakukan uji kuat 

tekan, daya serap air, kedap 

suara, dan juga uji 

keteguhan. 

Kombinasi bata tipe C2 (1:2) 

menunjukan nilai kuat tekan 

tertinggi, yaitu sebesar 88,59% lebih 

tinggi dari bata konvensional, dan 

18,7% lebih tinggi dari tipe C1 (1:1). 

Namun, untuk uji daya serap air 

menunjukan bahwa bata tipe C1 

lebih baik daripada bata 

konvensional maupun bata tipe C2. 

2. Perancangan Alat 

Cetak Interlocking 

Brick dengan 

Memanfaatkan 

Sampah Plastik 

HDPE sebagai 

Material Bata 

1. Rizki Fauzia 

Muharam  

2. Adi Pamungkas 

2021 Untuk menciptakan 

suatu rancangan alat 

pencetak bata 

plastik interlock 

yang bekerja 

menggunakan 

metode 

compression 

molding. Sehingga 

dengan adanya alat 

tersebut diharapkan 

pemanfaatan limbah 

plastik menjadi 

interlock brick 

semakin mudah 

dilakukan. 

Alat ini dirancang dengan 

menerapkan metode dari 

Pahl dan Beitz. Metode 

tersebut memiliki 4 tahap 

antara lain : rencana, 

rancangan konsep, 

rancangan detail, dan 

pembuatan dokumen.  

Dihasilkan suatu rancangan alat yang 

menggunakan metode compression 

molding dalam membuat bata plastik 

interlock. Alat itu dilengkapi dengan 

berbagai kelebihan yaitu dapat 

menciptakan pemanasan hingga 300 

C dan tekanan hingga 3,5 MPa, serta 

memiliki sistem pendingin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

No Judul Peneliti Tahun Tujuan Metode Hasil 

4 Tingkat ketahanan 

dinding bata 

berbahan dasar 

limbah plastik 

terhadap kebakaran 

1. Dian Pranata 

Putra Ambali 

2. Jumiarti Andi 

Lolo 

3. Israel Padang 

2021 Untuk menganalisis 

kekuatan dan 

ketahanan bata 

berbahan dasar 

plastik terhadap 

peningkatan suhu 

dan temperature 

yang tinggi 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 

pembuatan benda uji yang 

berbahan dasar 51% limbah 

plastik dan bahan bahan 

lainnya yang disusun 

menjadi dinding dengan 

ukuran tinggi 106 cm dan 

lebar 105 cm dengan 

penambahan plesteran yaitu 

mortar setebal 1,5 cm. 

Dinding uji tersebut diberi 

temperature yang tinggi 

dengan cara dibakar pada 

sebagian sisi dengan sisi 

lainnya tidak dibakar.  

Suhu dan temperature 

dicatat tiap 10 menit dan 

dilakukan selama 180 menit. 

Dari hasil penelitian tersebut 

didapatkan pada menit ke-60, 

terjadinya keretakan pada dinding 

yang membuat bata terbakar dan 

terurai. Selain itu selama proses 

pembakaran, sisi yang tidak terkena 

api mengalami kenaikan suhu rata 

rata sebesar 61oC dengan kenaikan 

suhu maksimum sebesar 70,8oC. dari 

data yang diperoleh, dinding bata 

berbahan dasar plastik tidak 

memenuhi syarat dalam tingkat 

ketahanan api, maka dari itu 

diperlukan adanya pemilahan jenis 

plastik yang digunakan karena 

berbeda jenis plastik, berbeda pula 

titik lelehnya. 

5 Pemanfaatan limbah 

plastik dan kaca 

sebagai pembuatan 

bata plastik yang 

ramah api 

1. Harpito 

2. Ismu 

Kusumanto 

3. Yori Bunga 

Ananda 

4. Novirza 

5. Silvia  

2021 Untuk mengetahui 

tingkat titik leleh 

pada bata uji 

Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 

mendesain dengan 

menggunakan RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) 

guna mendapatkan 

komposisi yang tepat untuk 

pembuatan bata. Dengan 

menggunakan 6 buah 

sampel uji berdimensi 5x5x5 

cm yang memiliki daya 

serap kurang dari 20% 

 

 

Hasil penelitian berikut didapatkan 

hasil yaitu bata plastik yang 

didestilasi campuran kaca akan 

meleleh pada menit ke-17 detik ke-

40. Namun bata tetap memiliki 

kekuatan agar tidak sampai meleleh 

sempurna. Selain itu, didapatkan 

juga sampel ke 4 dengan campuran 

250 plastik + 50 kaca memiliki daya 

serap yang paling kecil yaitu 0,74% 
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No Judul Peneliti Tahun Tujuan Metode Hasil 

6 Pemanfaatan limbah 

plastik LDPE 

sebagai pengganti 

agregat untuk 

pembuatan paving 

block beton 

1. Budhi 

Indrawijaya 

2. Ahmad 

Wibisana 

3. Agustina Dyah 

Setyowati 

4. Didik Iswadi 

5. Deno Prianto 

Naufal 

6. Desi Pratiwi 

2019 Untuk menganalisis 

kondisi terbaik 

supaya memperoleh 

produk paving 

block dengan nilai 

kualitas paling baik 

dengan 

menggunakan 

limbah plastik 

LDPE 

Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 

penggunaan limbah plastik 

LDPE sebagai pengganti 

bahan agregat dengan 

variasi persentase mulai dari 

0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50% dari kandungan 

agregat halus. Dengan masa 

uji 7, 14 dan 28 hari dengan 

parameter yaitu uji kuat 

tekan beton. 

Dari hasil penelitian diperoleh varian 

sampel terbaik yaitu varian 

penambahan limbah plastim sebesar 

10% dari agregat halus. Varian 

tersebut mendapatkan nilai kuat 

tekan beton sebesar 23,98 MPa. Jika 

dibandingkan dengan penambahan 

variasi limbah plastik sebesar 0% 

maka terjadi peningkatan sebesar 0,3 

MPa. Hasil berikut masih memenuhi 

syarat dari SNI. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemanfaatan limbah plastik yang dijadikan sebagai bahan pembuatan bata memiliki 

beragam keunggulan dibandingkan dengan bata konvensional. Selain dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah plastik, dengan tambahan bahan dan 

komposisi yang sesuai dapat menghasilkan bata bermutu tinggi yang unggul baik 

dari segi kuat tekan, maupun daya serap. Sistem interlock yang diterapkan pada 

bata terbukti mampu menggantikan penggunaan semen sebagai perekat sehingga 

lebih hemat dan dapat mengurangi permasalahan lingkungan yang ditimbulkan 

olehnya. Oleh karena itu, tercetuslah gagasan untuk menciptakanlah ezzleblock 

yang mengggabungkan penggunaan limbah plastik dan pasir menjadi produk 

konstruksi berupa batu bata yang menggunakan sistem interlock dengan bentuk 

yang telah dimodifikasi sedemikian rupa agar dapat berfungsi secara optimal dalam 

mengaitkan sambungan antar bata. Ezzleblock ini memiliki dimensi dan bentuk 

interlock yang unik yang belum pernah ada sebelumnya.


